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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Non-Performing Loan (NPL), Loan 

to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. Rasio profitabilitas yaitu Return 

on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Interest Margin (NIM) digunakan 

sebagai proksi dari kinerja keuangan bank. Penelitian ini menggunakan model regresi 

data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model. Metode estimasi menggunakan 

metode Generalized Least Square (GLS). Data yang digunakan untuk mengestimasi 

adalah data laporan tahunan Bank Pembangunan Daerah tahun 2012-2016. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan 

ROE.  Selanjutnya, LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan NIM. 

Sedangkan CAR hanya berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. Variabel lain 

yaitu NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM, sementara LDR tidak 

berpengaruh signifkan terhadap ROE, dan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA dan ROE. 

 

Kata Kunci: Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, 

Profitabilitas 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of Non-Performing Loans (NPLs), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), and Capital Adequacy Ratio (CAR) to Financial Performance of 

Regional Development Banks in Indonesia. Profitability ratios of Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), and Net Interest Margin (NIM) are used as a proxy 

of the bank's financial performance. This research uses panel data regression model 

with Fixed Effect Model approach. Estimation method using Generalized Least Square 

(GLS) method. The data used to estimate is the annual report data of the Regional 

Development Bank of 2012-2016. The results showed that, NPL has a significant 

negative effect on ROA and ROE. LDR has a significant positive effect on ROA and 

NIM. While CAR only have a significant positive effect on ROE. Another variable is 

NPL has no significant effect on NIM, while LDR has no significant effect on ROE, and 

CAR has no significant effect on ROA and ROE. 

 

Keywords: Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, 

Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem keuangan memiliki peran penting dalam menunjang perekonomian suatu 

negara. Bagi suatu perekonomian, sistem keuangan akan memberikan beberapa 

manfaat, antara lain kemudahan untuk melakukan transaksi pembayaran sehingga 

produksi dan perekonomian dapat tumbuh dengan pesat, dan selanjutnya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Lestari, 2015). Sistem keuangan yang baik akan 

memudahkan pemindahan dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan dana agar investasi terus berkembang dan meningkatkan produksi. 

Dengan kondisi tersebut, sangat memungkinkan untuk memobilisasi dana, agar dana 

yang ada dapat dioptimalkan untuk kebutuhan investasi yang selanjutnya akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu bagian dari sistem keuangan adalah 

lembaga keuangan.  

Lembaga keuangan adalah perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. 

Kegiatan utamanya adalah menghimpun dan menyalurkan dana. Lembaga keuangan 

dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu lembaga keuangan depositori dan lembaga 

keuangan non-depositori. Lembaga keuangan depositori adalah lembaga keuangan 

yang dapat menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan dapat 

menyalurkannya kembali, salah satunya dalam bentuk pemberian kredit. Lembaga 

keuangan depositori yang dominan adalah bank. Sedangkan lembaga keuangan non-

depositori adalah lembaga keuangan selain bank yang kegiatan usahanya tidak 
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menghimpun dana secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan, misalnya 

perusahaan asuransi, dana pensiun, dan pegadaian. Berikut grafik pangsa aset lembaga 

keuangan di Indonesia:  

Gambar 1.1  

Grafik Pangsa Aset Lembaga Keuangan di Indonesia Tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bank Indonesia, diolah 

Berdasarkan grafik di atas, dapat ditunjukan bahwa sektor perbankan merupakan 

lembaga keuangan yang dominan di Indonesia. Persentase pangsa aset perbankan di 

Indonesia adalah sebesar 87%. 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2014), 

bank mempunyai peran yang penting dalam sistem keuangan, yaitu: 

a. Pengalihan aset (asset transmutation) 

Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam 

jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut 
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diperoleh dari pemilik dana, yaitu unit surplus. Dalam hal ini, bank telah berperan 

sebagai pengalih aset yang likuid dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit 

(borrowers). Pengalihan aset dapat juga terjadi jika bank menerbitkan sekuritas 

sekunder (giro dan deposito berjangka) yang kemudian dibeli oleh unit surplus dan 

selanjutnya ditukarkan dengan sekuritas primer (saham dan obligasi) yang 

diterbitkan oleh unit defisit. 

b. Transaksi 

Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan 

transaksi barang dan jasa. Transaksi tersebut tidak terlepas dari transaksi keuangan. 

Produk-produk yang dikeluarkan oleh bank (giro, tabungan, dan saham) merupakan 

pengganti uang dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran.  

c. Likuiditas 

Bank berperan sebagai pemberi alternatif pengelolaan likuiditas yang mana bank 

secara bersamaan menyalurkan likuiditas kepada pihak yang memerlukan tambahan 

likuiditas, dengan cara menyalurkan dana dari pihak yang mengalami kelebihan 

likuiditas.   

d. Efisiensi 

Bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. Peranan bank 

sebagai broker adalah menemukan peminjam dan pengguna modal tanpa mengubah 

produknya. Adanya informasi yang tidak simetris antara peminjam dan investor 

menimbulkan masalah insentif. Disinilah bank mempunyai peranan untuk 

menjembatani dua pihak yang saling berkepentingan untuk menyamakan informasi 

yang tidak sempurna.  
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Selain memiliki peran seperti yang disebutkan di atas, bank juga dapat berfungsi 

sebagai: 

a. Agent of Trust 

Lembaga perbankan dasarnya adalah kepercayaan baik dalam menghimpun maupun 

menyalurkan dana. Masyarakat mau menyimpan dananya di bank apabila dilandasi 

kepercayaan. Dalam fungsi ini akan dibangun kepercayaan baik dari pihak 

penyimpan dana maupun dari pihak bank.  

b. Agent of Development 

Kegiatan bank berupa penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan bagi 

lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta 

kegiatan konsumsi barang dan jasa. Kelancaran kegiatan tersebut mendukung 

pembangunan perekonomian suatu masyarakat.  

c. Agent of Service 

Disamping melakukan kegiatan penghimpun dan penyalur dana, bank juga 

memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa yang 

ditawarkan erat kaitannya dengan perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini 

antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang berharga, 

pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan.    

Kegiatan pokok perbankan adalah menghimpun dana dan menyalurkan dana, 

sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan 

pendukung. Oleh karena itu, bank harus menarik minat masyarakat agar berminat 

menyimpan uangnnya di bank. Hal ini dilakukan agar dana yang diperoleh dari 
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kegiatan menghimpun dana dapat disalurkan kembali ke masyarakat. Salah satu bentuk 

penyaluran dana adalah dalam bentuk kredit yang dapat menghasilkan pendapatan bagi 

bank. Hal ini tidak terlepas dari bank sebagai bisnis keuangan dalam mencari 

keuntungan. Oleh karena itu, menjaga kepercayaan masyarakat (nasabah) khususnya 

deposan adalah hal yang utama karena dapat menunjang keberlangsungan usaha bank. 

Kesehatan bank merupakan salah satu faktor yang menentukan kepercayaan 

masyarakat. Oleh karena itu, penilaian kesehatan bank sangat diperlukan. Suatu bank 

dikatakan sehat apabila mampu menjalankan fungsinya dengan optimal, baik dalam hal 

intermediary (menghimpun dan menyalurkan dana) maupun dalam hal pemberian jasa 

layanan perbankan (Lestari, 2015). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011, tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang 

dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998, 

kesehatan bank mencakup beberapa aspek, diantaranya: kecukupan modal, kualitas 

manajemen, likuiditas, dan rentabilitas. Karena hal tersebut, maka industri perbankan 

harus sehat dari sisi manajerial dan kinerja keuangan bank. 

Profitabilitas merupakan salah satu tolok ukur kinerja keuangan perbankan. 

Kinerja keuangan bank yang buruk dapat disebabkan oleh rendahnya profitabilitas 

bank pada periode tertentu. Hal ini dapat mempengaruhi suatu bank dinilai tidak sehat. 

Oleh karena itu, peran manajemen bank dalam meningkatkan dan mempertahankan 

profitabilitas sangat penting. Salah satu faktor yang menunjang profitabilitas adalah 

pemberian kredit. 

Pemberian kredit merupakan sumber utama pendapatan bank. Oleh karena itu, 

kegiatan perbankan yang dapat menghasilkan pendapatan sangat berpengaruh terhadap 
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profitabilitas bank tersebut. Dalam menjalankan kegiatan pemberian kredit, 

manajemen bank akan dihadapkan dengan risiko tidak lancarnya pembayaran kredit 

oleh nasabah. Hal ini dapat menyebabkan bank mengalami penurunan profitabilitas. 

Oleh karena itu, kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan bank dalam 

mengelola kreditnya. Risiko kredit dapat diukur menggunakan Non-Performing Loan 

(NPL). Semakin tinggi rasio NPL maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. 

Semakin banyak kredit bermasalah yang dialami oleh bank juga ikut berdampak 

pada tingkat likuiditasnya. Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Kredit bermasalah yang terjadi pada bank akan 

mengurangi efisiensi bank yang menyebabkan bank tidak cukup likuid dalam 

memenuhi permintaan deposan pada waktu yang tepat. Tingkat likuiditas bank yang 

rendah akan berakibat pada menurunnya tingkat kepercayaan nasabah yang pada 

akhirnya akan menurunkan profitabilitas. Oleh karena itu, bank harus menjaga tingkat 

likuiditasnya sehingga menghasilkan kinerja keuangan bank yang baik. Loan to 

Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajibannya kepada deposan dan memenuhi permintaan kredit yang diajukan. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah tingkat likuiditasnya yang mengarah 

pada tingginya risiko likuiditas.  

Dari sisi permodalan, suatu bank yang memiliki kecukupan modal, berkaitan 

dengan tingkat profitabilitas lebih tinggi. Kecukupan modal suatu bank menjadi 

sumber kemampuan bank dalam menyerap risiko kegagalan kredit yang mungkin 
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terjadi. Sebagian besar aset bank yang mengandung risiko, biasa disebut aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Permodalan bank dikatakan bermasalah apabila 

bank tidak memiliki modal yang cukup untuk menanggung aset berisiko tersebut, atau 

dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sejauh mana penurunan aset bank dapat 

ditutupi oleh ekuitas bank tersebut. Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan sebagai 

pengukur kecukupan modal bank. Semakin tinggi CAR menunjukan bahwa bank 

tersebut mampu menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha bank 

atau dapat dikatakan bank tersebut solvable.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy 

Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia”. 

Penelitian ini berfokus pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia, dimana 

sesuai Undang-Undang No. 13 Tahun 1962 pasalnya yang keempat menyebutkan 

bahwa BPD didirikan dengan maksud khusus untuk menyediakan pembiayaan bagi 

pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional 

semesta berencana. Selain itu, BPD juga melakukan kegiatan menghimpun dana, 

menyalurkan dana, melaksanakan dan menyimpan kas daerah, serta menjalankan bisnis 

perbankan lainnya.  

Berdasarkan ketentuan tersebut, perilaku BPD berbeda dengan bank nasional, 

yang kebanyakan memiliki kantor pusat di Ibu Kota negara (Jakarta). Salah satu 

contohnya dalam hal penggunaan dana pihak ketiga (DPK). Jika bank nasional 

biasanya menyerahkan DPK ke kantor pusat untuk dikelola atau disalurkan kembali ke 

seluruh Indonesia, maka BPD hanya menggunakan DPK untuk kepentingan daerah dan 
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kemajuan daerah di mana BPD berada. Oleh karena itu, BPD di masing-masing daerah 

memegang peranan penting terhadap kemajuan daerah sehingga tingkat kesehatan bank 

atau kinerja keuangan BPD bukan hanya menjadi perhatian masyarakat saja, namun 

juga oleh pemerintah provinsi dan daerah.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar rasio Non-Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dalam 

mempengaruhi kinerja keuangan BPD yang diproksikan melalui rasio profitabilitas 

Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM). 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan BPD di setiap daerah dapat mengetahui 

bagaimana kondisi kredit, likuiditas, dan permodalan dapat mempengaruhi kinerja 

keuangannya, serta mampu untuk menjaga kestabilan sistem keuangannya dengan 

mempertimbangkan risiko-risiko yang akan terjadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Non-Performing Loan terhadap kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerah di Indonesia? 

b. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerah di Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap kinerja keuangan Bank 

Pembangunan Daerah di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, dan Capital 

Adequacy Ratio terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui rasio profitabilitas 

Return on Asset, Return on Equity, Net Interest Margin pada Bank Pembangunan 

Daerah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pemangku 

kepentingan, antara lain:  

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini menyediakan bukti empiris terkait pengaruh NPL, LDR, dan CAR 

terhadap kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. Dengan 

adanya penelitian ini, pemerintah dapat mengetahui kondisi kesehatan BPD 

berdasarkan analisis kinerja keuangan melalui rasio keuangan yang diteliti. 

b. Bagi Bank Pembangunan Daerah  

Dengan adanya penelitian ini yang berfokus pada BPD di Indonesia, maka 

diharapkan BPD mampu mengetahui rasio keuangan yang paling berdampak pada 

menurunnya tingkat kesehatan bank agar dapat mengambil keputusan yang terbaik 

untuk keberlangsungan perusahaan perbankan. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai perbankan khususnya Bank 

Pembangunan Daerah serta memberikan informasi mengenai rasio keuangan yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu bank.  

©UKDW



10 
 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Data yang digunakan adalah data Bank Pembangunan Daerah yang tersedia di 

website resmi bank masing-masing. 

b. Data berupa laporan tahunan bank dari tahun 2012-2016 dengan asumsi bahwa, 

pada periode pengamatan tersebut, perbankan di Indonesia sudah terbebas dari 

krisis tahun 2008. 

c. Data yang digunakan adalah data 17 bank dari total 26 Bank Pembangunan Daerah 

di Indonesia karena 9 bank lainnya tidak mempublikasikan laporan tahunan periode 

penelitian terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, dan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rasio non-performing loan (NPL) dalam penelitian ini memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas yang diukur melalui ROA dan ROE, 

sedangkan untuk NIM tidak berpengaruh signifikan.  

2. Loan to deposit ratio (LDR) sebagai pengukur tingkat likuiditas bank dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas yang 

diukur melalui ROA dan NIM, sedangkan untuk ROE tidak berpengaruh 

signifikan. 

3. Capital adequacy ratio (CAR) yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal bank dalam penelitian ini memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROE, sedangkan untuk ROA dan NIM tidak berpengaruh signifikan. 

4. Secara simultan ketiga variabel independen yaitu NPL, LDR, dan CAR 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA, ROE, NIM) 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini, maka penulis 

memeberikan saran sebagai berikut: 

1. Variabel NPL dan CAR memiliki pengaruh yang negatif terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan LDR memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini bisa dipergunakan sebagai pertimbangan bagi 

pemangku kepentingan untuk mengembangkan BPD di Indonesia. 

2. Penelitian ini mengandung kelemahan yaitu hasil estimasi untuk persamaan 

Y1=ROA dan Y2=ROE tidak memenuhi asumsi normalitas. Hal ini dapat 

disebabkan oleh jumlah sampel dan periode tahun pengamatan yang terbatas. 

Oleh karena itu, disarankan untuk menambah jumlah sampel penelitian dan tahun 

pengamatan yang lebih lama serta terbaru. 

3. Selain itu, populasi sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada BPD. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan populasi sampel 

yang lebih luas agar hasil yang didapatkan lebih beragam, sehingga dapat 

dijadikan perbandingan untuk bahan penelitian selanjutnya. 
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